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BAB V 

PENUTUP 

1.1.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh good corporate 

governance  dan rasio keuangan terhadap financial distress adapun dalam 

penelitian ini penelitian ini yang menjadi sampel penelitian dari seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar Bursa Efek di Indonesia (BEI) dari tahun 2013-2017 

sebanyak 625 sampel yang telah mengalami purposive sampling menjadi 210 

sampel perusahaan dan perusahaan yang mengalami financial distress sebanyak 67 

sampel perusahaan sedangkan perusahaan yang tidak mengalami financial distress 

sebanyak 143 perusahaan sesuai dengan kriteria yang digunakan peneliti sehingga 

pengujian dalam penelitian ini menggunakan SPPS versi 23, teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Berdasarkan 

hasil yang telah dilakukan melalui penguji dari hipotesis maka kesimpulannya 

adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Dewan 

Direksi tidak berpengaruh terhadap Financial distress, karena jumlah anggota 

dewan direksi lebih besar dari kondisi keuangan perusahaan artinya bahwa jumlah 

anggota dewan direksi lebih besar dan perusahaan tidak akan mengalami kesulitan 

keuangan atau Financial distress. 

2. Hipotesis kedua pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Dewan 

Komisaris tidak berpengaruh terhadap Financial distress, karena jumlah anggota  
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dewan komisaris lebih besar dari kondisi keuangan perusahaan artinya bahwa 

jumlah anggota dewan komisaris yang besar tidak akan mengalami kesulitan 

keuangan atau Financial distress. 

3. Hipotesis ketiga pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Financial distress, karena 

jumlah saham yang dimiliki manajemen lebih besar dari total saham beredar artinya 

perusahaan mampu untuk memiliki saham yang besar maka perusahaan tidak 

mengalami  kesulitan keuangan atau Financial distress. 

4. Hipotesis keempat  pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

Kepemilikan Institusi  tidak berpengaruh terhadap Financial distress, karena 

jumlah saham yang miliki institusi  lebih besar  dari total saham yang beredar 

artinya perusahaan mampu untuk membeli saham di institusi maka perusahaan 

tidak mengalami kesulitan keuangan atau Financial distress. 

5. Hipotesis kelima pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Ukuran 

Perusahaan tidak berpengaruh terhadap  Financial distress, karena total aset yang 

dimiliki lebih besar artinya bahwa total aset yang dimiliki oleh perusahaan  tidak 

mengalami  kesulitan keuangan atau Financial distress.artinya bahwa jumlah 

anggota dewan komisaris yang besar tidak akan mengalami kesulitan keuangan atau 

Financial distress. 

6. Hipotesis keenam  pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Rasio 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap financial distress, karena total aset lebih besar 

dari total kewajiban atau hutang artinya bahwa perusahaan mampu melunasi hutang 
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jangka pendeknya dan perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan atau 

financial distress. 

7. Hipotesis ketujuh  pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Rasio 

Leverage berpengaruh terhadap Financial distress, karena total hutang lebih besar 

dari total asetnya artinya bahwa perusahaan belum mampu melunasi hutangnya 

maka perusahaan  akan mengalami  kesulitan keuangan atau Financial distress. 

1.2 Keterbatasan penelitian  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini yang telah dilakukan, maka 

penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut ini : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan kriteria perusahaan yang menerbitkan laporan 

keuangan dengan mata uang satuan rupiah. 

1.3 Saran 

1.  Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan laporan keuangan dengan mata 

uang satuan selain rupiah, contohnya menggunakan mata uang satuan dollar.  

 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan laporan keuangan dengan mata 

uang satuan selain rupiah, contohnya menggunakan mata uang satuan dollar.  
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